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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat saat ini sangat memungkinkan bagi masyarakat untuk membandingkan dan menilai suatu entitas bisnis lainnya. Setiap perusahaan baik yang bergerak dibidang jasa, industri maupun perdagangan sebelum melaksanakan aktivitasnya memerlukan perencanaan yang akurat serta penetapan kebijakan yang tepat didalam perusahaan.
Pada umumnya tujuan perusahaan melakukan kegiatan operasional adalah  untuk memperoleh laba maksimum disamping itu juga untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan lainnya. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan membutuhkan laporan keuangan yang baik dan benar. Dengan adanya laporan keuangan, maka memperrmudah perusahaan dalam mengambil keputusan untuk kelangsungan hidup perusahaan.
Laporan keuangan dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam rangka pengambilan keputusan baik oleh pihak internal yang ada dalam perusahaan maupun pihak eksternal yang berkepentingan terhadap perusahaan. Bagi pihak internal khususnya pihak manajemen, laporan keuangan dijadikan sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban untuk mengelola sumber daya yang telah diinvestasikan oleh investor dalam perusahaan tersebut. Bagi pihak eksternal laporan keuangan berfungsi sebagai informasi untuk mengambil keputusan bisnis dibidang keuangan. Selain laporan keuangan, perusahaan juga membutuhkan modal kerja untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan.

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan. Modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif dan menghilangkan kesempatan untuk memperoleh keuntungan. Begitupun sebaliknya apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk meningkatkan produksinya, maka kemungkinan besar akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. Mengingat pentingnya modal kerja di suatu perusahaan maka diperlukan analisis sumber dan penggunaan modal kerja agar tidak terjadi penyalahgunaan yang dapat merugikan perusahaan.

CV Natural merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan karpet dan alas interior. CV Natural membutuhkan modal kerja untuk menunjang kelancaran aktivitas perusahaan, seperti penjualan karpet baik didalam negeri maupun diluar negeri. Jumlah modal kerja yang tersedia dapat diketahui dengan dibuatnya suatu laporan keuangan mengenai ringkasan sumber-sumber maupun penggunaan modal kerja selama satu periode. Laporan ini disebut laporan sumber dan penggunaan modal kerja yang menunjukkan secara rinci terjadinya kenaikan atau penurunan modal kerja dari tahun ke tahun serta penyebab terjadinya kenaikan atau penurunan sebagai dasar perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan.

Kenaikan modal kerja ini merupakan salah satu faktor terjadinya kelebihan modal kerja. Kelebihan modal kerja dapat memperlihatkan tidak produktifnya dalam mengelola modal kerja suatu perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan analisis terhadap sumber dan penggunaan modal kerjapada CV Natural dengan judul “Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Pada CV Natural”.

1.2
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah laporan akhir ini, sebagai berikut:
1. Adanya penumpukan piutang yang relatif besar dan terus meningkat pada tahun 2014, 2015, dan 2016. Pada tahun 2014 jumlah piutang dagang sebesar Rp 695.251.033, pada tahun 2015 piutang dagang meningkat menjadi Rp 995.342.866, sedangkan pada tahun 2016 piutang dagang sebesar Rp 1.173.036.047. Piutang karyawan pada tahun 2014 sebesar Rp 95.950.000, pada tahun 2015 piutang karyawan meningkat sebesar Rp 146.719.525, sedangkan pada tahun 2016 piutang karyawan sebesar Rp 162.413.980.

2. Adanya dana yang menganggur yang ditunjukkan dengan cukup besarnya jumlah aset lancar bila dibandingkan dengan hutang lancar selama tahun 2014, 2015, dan 2016. Pada tahun 2014 jumlah aset lancar sebesar Rp 2.140.110.736, sedangkan jumlah hutang lancar sebesar Rp 414.261.718. Pada tahun 2015 jumlah aset lancar sebesar Rp 2.916.911.678, sedangkan jumlah hutang lancar sebesar Rp 774.965.899. Pada tahun 2016 jumlah aset lancar sebesar Rp 3.497.319.954, sedangkan jumlah hutang lancar sebesar Rp 392.711.882.
Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka yang menjadi masalah pokok perusahaan adalah belum efisiennya pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja pada CV Natural.

1.3
Ruang Lingkup Pembahasan


Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pembahasan selanjutnya serta menjaga agar pembahasan tidak menyimpang dari judul, maka penulis memfokuskan pembahasan hanya mengenai analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada CV Natural yang diperoleh dari laporan laba rugi dan laporan neraca tahun 2014, 2015, dan 2016. Analisis ini akan dijelaskan dengan menggunakan analisis sumber dan penggunaan modal kerja berupa analisis neraca perbandingan untuk tahun 2014-2015 dan tahun 2015-2016, laporan perubahan modal kerja untuk tahun 2014-2015 dan tahun 2015-2016, laporan sumber dan penggunaan modal kerja untuk tahun 2014-2015 dan tahun 2015-2016, dan analisis kebutuhan modal kerja CV Natural.

1.4
Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.4.1
Tujuan Penulisan


Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja pada CV Natural untuk tahun 2014-2015 dan tahun 2015-2016 

2. Mengetahui bagaimana kebutuhan modal kerja serta penyebab terjadinya kenaikan atau penurunan modal kerja pada CV Natural untuk tahun 2014-2015 dan tahun 2015-2016.
1.4.2 Manfaat Penulisan

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman yang berkaitan dengan sumber dan penggunaan  modal kerja.
2. Bagi perusahaan, sebagai bahan informasi bagi pihak manajemen mengenai pentingnya analisis sumber dan penggunaan modal kerja.

3. Bagi pihak lain, diharapkan hasil penulisan ini dapat dijadikan referensi bagi pembaca khususnya bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya.
1.5
Metode Pengumpulan Data
1.5.1
Metode Pengumpulan Data


Menurut Sugiyono (2016: 157) teknik-teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Interview (Wawancara)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tullisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
4. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penulisan laporan akhir ini adalah wawancara dan dokumentasi.

1.5.2
Jenis Data


Menurut Juliandi (2014: 65) dari sumber perolehannya, data dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri bukan oleh orang lain dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data tersebut sebelumnya belum ada. Contoh data primer adalah data yang dikumpulkan melalui instrumen:

a. Wawancara/interview
b. Angket/kuesioner

c. Pengamatan/observasi
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak diambil peneliti tetapi oleh pihak lain. Contoh data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi.
Pada penulisan laporan akhir ini, jenis data yang dipergunakan oleh penulis adalah data sekunder yang didapat langsung dari CV Natural berupa sejarah umum perusahaan, struktur organisasi, profil perusahaan, dan laporan keuangan tahun 2014, 2015, dan 2016. 
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi laporan akhir ini, penulis akan menyajikan sistematika penulisannya sehingga dapat dimengerti relevansinya dari satu bab ke bab yang lainnya. Laporan akhir ini terdiri dari lima bab yang secara garis besarnya sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang pemilihan judul,   perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, dan tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis mengemukakan beberapa pendapat atau  teori-teori menurut para ahli yang digunakan dalam melakukan analisa dan pembahasan masalah. Teori-teori tersebut antara lain Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan, Pengertian, Tujuan, Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan, Pengertian, Pentingnya, Tujuan, Faktor-fakto yang Mempengaruhi, dan Jenis Modal Kerja, Sumber Modal Kerja, Penggunaan Modal Kerja, Pengertian, Tujuan, dan Laporan Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, Kebutuhan Modal Kerja
BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini penulis akan menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan perusahaan antara lain Sejarah Berdirinya Perusahaan, Struktur Organisasi, Profil Perusahaan dan Data Laporan Keuangan.
BAB IV
PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan menganalisis data yang diperoleh dari perusahaan. Analisis tersebut meliputi analisis Laporan Keuangan CV Natural yang terdiri dari Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi pada tahun 2014, 2015, dan 2016 terhadap sumber dan penggunaan modal kerja.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan dari isi pembahasan dan saran penulis dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi CV Natural.
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